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ABSTRACT
About 70% of low-income individuals saw a sharp fall in their income during the COVID-19 epidemic, especially
those who reside in cities and dependents whose purchasing habits have changed and whose expenses for food,
healthcare, and the internet have increased. significantly, but changing employment is very difficult because of job
limits caused by the sluggishness of the corporate world. This descriptive-correlational study aimed to identify the
psychological strain and coping mechanisms that young workers—particularly those with low incomes—experience.
A psychological scale, demographic inquiries, and one open-ended inquiry were among the online questionnaires
used to gather data using the Google application. Based on the results of the data analysis, it is known that
participants' subjective stress levels are generally quite high. with the preference for task-focused coping being the
highest. The dominant responses to open questions revealed there are six ways to overcome financial difficulties
during times of crisis. The results of this research and its limitations are discussed in terms of practical and theoretical
implications, especially from the perspective of coping theories in the context of a financial crisis amidst the pandemic.

Keywords: Coping strategies, stress, pandemic, covid-19, theories of coping

ABSTRAK

Selama pandemi Covid-19, sekitar 70 persen orang berpendapatan rendah mengalami penurunan penghasilan yang
sangat besar termasuk yang tinggal di perkotaan dan memiliki tanggungan dengan pola konsumsi yang berubah yakni
biaya pembayaran produk makanan, kesehatan dan komunikasi (internet, pulsa, paket data) yang meningkat tajam
sedangkan beralih pekerjaan sangat sulit dilakukan karena keterbatasan pekerjaan disebabkan kelesuan dunia usaha.
Penelitian deskriptif-korelasional ini dimaksudkan untuk mengungkap tegangan psikologis dan strategi koping pekerja
berusia muda khususnya pencari nafkah berpendapatan rendah yang memiliki tanggungan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner daring via aplikasi Google berupa skala psikologis, pertanyaan-pertanyaan demografik dan
satu pertanyaan terbuka. Dari hasil analisis data diketahui bahwa secara umum stres (perceived stress) pada partisipan
tergolong tinggi, dengan preferensi koping task-focused coping merupakan yang tertinggi. Adapun respon dominan
pada pertanyaan terbuka mengungkapkan setidaknya 6 cara mengatasi kesulitan keuangan selama masa krisis. Hasil
penelitian ini dan keterbatasannya dibahas dalam kerangka implikasi praktis dan teoritis, khususnya dalam perspektif
Teori Koping dalam konteks krisis finansial dalam situasi pandemik.

Kata Kunci: Strategi koping, stres, pandemi, covid-19, teori koping

1. PENDAHULUAN

Resesi ekonomi dunia tak dapat dihindari sebagai akibat pandemi Covid-19 (Bluedorn et al., 2020),
tidak terkecuali Indonesia. Diperkirakan 1 dari 3 orang kelas menengah ke atas dan sekitar 70
persen orang berpendapatan rendah mengalami penurunan penghasilan (Putra, 2020; Sitinjak,
2020) bahkan kehilangan pendapatan (Shuster et al., 2023) selain angka kemiskinan juga
meningkat (Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan UGM, 2020; Irawan, 2021) selama pandemi
Covid-19. Masyarakat juga mengakui bahwa pendapatan menurun disebabkan Corona (Setiawan,
2020; Irawan, 2021). Lebih spesifik, tercatat sebesar 74.3 persen rumah tangga di Indonesia
mengalami penurunan pendapatan (Putri, 2021; UNICEF et al., 2022) dan penelitian Smeru
Institute menunjukkan hanya 15 persen rumah tangga yang melaporkan bahwa kebutuhan hidup
mereka sudah terpenuhi (lzzati, 2021). Tidak berbeda halnya dengan individu yang tinggal di
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perkotaan dan memiliki anak yakni mencapai 78,3 persen mengalami penurunan pendapatan
(Putri, 2021).

Kebijakan restriktif yang diambil pemerintah meski sebagai keputusan yang sulit (Hutapea et al.,
2023) sebagaimana juga pada berbagai negara di dunia (Aida & Hardiyanto, 2020) berdampak
sangat serius dan nyata pada kesulitan keuangan yang dialami warga selama pandemi Covid-
19.yang menyebabkan kemerosotan daya beli lalu menyebabkan masalah berat bagi dunia usaha
(Hutapea et al., 2021) dan pada gilirannya berdampak pada para pekerja karena mengalami
dirumahkan (laid off) bahkan pemutusan hubungan kerja lalu menjadi pengangguran (Hutapea,
2021a). Pola konsumsi masyarakat juga berubah karena krisis yang diakibatkan pandemi covid-19
terutama karena adanya pembatasan sosial berskala besar. Konsumsi bahan bakar dan transportasi
menurun namun biaya pembayaran produk makanan, kesehatan dan komunikasi (internet, pulsa,
paket data) meningkat tajam (Sitinjak, 2020).

Selain itu, penurunan pendapatan dan kesulitan keuangan yang dihadapi saat pandemi tidak
mendorong sebagian besar pekerja, termasuk pekerja informal, untuk beralih pekerjaan. Hal ini
disebabkan sulitnya mendapatkan pekerjaan dalam situasi berat yang dihadapi dunia usaha. Secara
khusus, ditambah lagi dengan kompetensi yang dimiliki cenderung rendah dan persepsi bahwa
tidak ada pekerjaan yang dapat menawarkan kondisi lebih baik. Menurut Pusat Studi
Kependudukan dan Kebijakan UGM (2020), sebesar 23,4 persen pekerja informal cenderung
beralih pada usaha bisnis online. Namun, kondisi pekerjaan yang buruk akibat pandemi tidak
menimbulkan keinginan bagi 46,9 persen responden untuk berpindah pekerjaan. Penelitian LPEM
FEB Ul (2021) mendukung sejumlah temuan di atas yakni individu dengan tingkat sosial ekonomi
yang lebih rendah dengan pekerjaan di sektor yang terdampak parah mengalami pengurangan
pendapatan dan pengeluaran pada masa pandemi COVID-19.

Sejumlah kondisi yang diuraikan di atas menjadi penyebab tegangan psikologis yang tinggi pada
pekerja khususnya pencari nafkah berpendapatan rendah dan keluarga dengan pendapatan rendah
(Benton et al., 2021; Mousavi et al., 2020; Paul et al., 2021; UNICEF et al., 2022; Kayani et al.,
2023) termasuk di negara berpendapat rendah dan sedang (Kola et al., 2021). Secara khusus,
stressor ekonomik menjadi pemicu masalah kesehatan mental pada para pekerja (Ali et al., 2021;
Shammi et al., 2020; Polizzi et al., 2020; Park et al., 2020; Kayani et al., 2023). Perubahan ekonomi
secara cepat, menurunnya pendapatan, kehilangan pekerjaan, dan melonjaknya harga barang
kebutuhan merupakan sumber stres bagi orang-orang (Mousavi et al., 2020; Ismail et al., 2021;
Shen et al., 2021; Borrescio-Higa et al., 2022) selama masa pandemi Covid-19 yang dianggap
sebagai stres kehidupan (Jean-Baptiste et al., 2020).

Stres yang diartikan sebagai persepsi mengenai ancaman atau tuntutan yang dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dalam diri individu seperti kecemasan, tekanan sosial, dan kesulitan dalam
beradaptasi terhadap keadaan (Fink, 2016; Hutapea, 2021b) yang dapat menyebabkan gangguan
obsesif kompulsif dan perilaku panik (Bhattacharjee & Ghosh, 2022) serta penyalahgunaan zat
(Singh et al., 2021). Stress juga berdampak negatif secara biologis seperti menurunya kualitas tidur
(Duran & Erkin, 2021), penyakit jantung, hipertensi, kecanduan obat-obatan, obesitas, dan
penyakit lainnya (Fink, 2016) bahkan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kesedihan dan
kecemasan yang meningkat sehingga cenderung mengarah ke depresi (Fink, 2016; Wu et al.,
2020). Oleh karena itu, menarik untuk mengetahui strategi koping individu untuk mereduksi
dampak negatif stress yang dialami selama masa pandemi Covid-19, memperkuat resiliensi
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(Polizzi et al., 2020), kualitas hidup (Id et al., 2023), luaran-luaran psikososial (psychosocial
outcomes) (Minahan et al., 2021), dan secara umum terhadap kesehatan mental (Budimir et al.,
2021; Kar et al., 2021).

Koping (coping) didefinisikan Lazarus and Folkman (1984) sebagai pemikiran dan tindakan yang
realistis dan fleksibel yang memecahkan masalah sehingga mengurangi stress. Adapun strategi
koping (coping strategy) diartikan Stallman (2020) sebagai tindakan untuk mengurangi emosi-
emosi tak menyenangkan dan tekanan (distress) pada individu. Koping digambarkan sebagai
reaksi kognitif dan perilaku untuk mengurangi emosi yang tidak menyenangkan (misalnya
kesedihan, ketakutan, kemarahan), dan agar terlepas dari intensitas emosional.

Setiap orang akan menggunakan strategi koping dalam menghadapi stresor. Menurut Stephenson
dan DeLongis (2021), koping merupakan proses dinamis dengan melibatkan berbagai strategi di
dalamnya dan diterapkan pada waktu atau fase stresor yang berbeda. Terdapat terdapat dua strategi
koping menurut Lazarus and Folkman (1984) yaitu problem-focused coping yang tekniknya adalah
secara langsung menghadapi masalah dan emotion-focused coping yang mengarah kepada
mengurangi tekanan emosional terkait stres. Kemudian, oleh Endler dan Parker (1990), teori
strategi koping milik Lazarus dan Folkman dikembangkan menjadi tiga strategi, yaitu avoidant
coping, dengan cara menghindari masalah melalui pengalihan fokus, task-focused coping dengan
konsep yang sama seperti problem-focused coping, yaitu berfokus pada penyelesaian masalah, dan
emotion-focused coping, berfokus untuk mengurangi emosi-emosi negatif.

Penelitian mengenai stres dan koping atau strategi koping terkait pandemi Covid-19 umumnya
berfokus pada pekerja sektor kesehatan (Chow et al., 2021; Alsolami et al., 2021), guru atau calon
guru (Kwaah et al., 2022), mahasiswa (Rogowska et al., 2020; Shuster et al., 2023; et al., 2022;
Thai et al., 2021; Awoke et al., 2021; Zurlo et al., 2022), dewasa akhir atau individu menjelang
lanjut usia (Ahmadi et al., 2023) dan individu yang terkena lockdown (Gori et al., 2020; Budimir
et al., 2021) serta pasien Covid-19 (Dehelean et al., 2021).

Meski kesulitan ekonomi atau kesulitan keuangan menjadi salah satu stressor yang sangat kuat
sebagaimana ditemukan pada berbagai penelitian seperti disinggung di atas, namun koping,
mekanisme koping, strategi koping atau perilaku koping pada subyek ini tampaknya belum
menjadi fokus perhatian para peneliti. Penelitian terhadap pencari nafkah dengan pendapatan
rendah sebagai akibat krisis masa pandemi Covid-19, sejauh dapat diakses secara terbuka, masih
sangat sedikit ditemukan dan hanya terdapat beberapa penelitian yang relevan. Diantaranya, Wu
et al. (2020) yang menemukan orang tua yang berasal dari keluarga dengan ekonomi rendah secara
signifikan memiliki tingkatan stres yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan keluarga berstatus
ekonomi yang tinggi. Temuan Galambos dan Silbereisen (1987) bahwa ayah menjadi lebih pesimis
tentang hidupnya seiring dengan meningkatnya income loss. Penelitian Chesley (2017)
menemukan bahwa ibu yang menjadi pencari nafkah juga mengalami stres karena menjadi sumber
utama pendapatan di keluarganya, sama seperti tekanan pada ayah dalam penelitian Kaufman
(2013). Penelitian Ahmed dan Sifat (2021) yang menunjukkan adanya gambaran yang jelas terkait
stres akut pada pencari nafkah yang mengalami penurunan pendapatan terkait kemampuan untuk
mengatur kemampuan mendapatkan makanan dan kebutuhan sehari-hari lainnya.

Dari sejumlah penelitian yang disinggung di atas, hanya dua saja yang terkait atau konteksnya
merupakan pandemi Covid-19, tidak secara eksplisit mencakup atau melibatkan koping dan tak
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satu pun di antaranya yang mencakup partisipan Indonesia. Karenanya, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui strategi koping pada pencari nafkah yang mengalami
berkurangnya pendapatan lalu memiliki pendapatan rendah karena pandemi COVID-19. Dari
penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman mengenai strategi koping atau koping stres dalam
situasi kesulitan ekonomi akibat Krisis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain deskriptif-
korelasional. Partisipan diperoleh dengan non-probability sampling yaitu teknik criterion
sampling atau purposive sampling, mengacu pada Djamba dan Neuman (2002), dengan kriteria:
a) berusia 18-40 tahun; (b) termasuk memiliki pendapatan rendah mengacu pada penggolongan
Badan Pusat Statistik Indonesia; (c) mengalami penurunan pendapatan selama pandemi Covid-19;
dan (d) memiliki tanggungan, anggota keluarga atau bukan keluarga, seperti istri, anak, orang tua,
dan sebagainya. Partisipan dianggap sebagai pencari nafkah dan tulang punggung keluarga,
dengan pendapatan rumah tangga di bawah Rp. 2.121.637,00 per bulan.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner daring via aplikasi Google terdiri dari dua instrumen
yakni adalah Perceived Stress Scale (PSS) dari Cohen dan Williamson (1988) untuk mengukur
stres dan The Coping Inventory for Stressful Situations-21 (CISS-21) yang dikembangkan oleh
Endler dan Parker (1990) dan telah dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia untuk mengukur
strategi koping yang terdiri dari Avoidant Coping, Task-Focused Coping, dan. Emotion-Focused
Coping. Kuesioner ini juga dilengkapi pertanyaan-pertanyaan data demografik dan satu pertanyaan
terbuka (open-ended question) mengenai pengalaman partisipan dalam situasi Krisis akibat
pandemi Kkhususnya respon, langkah atau tindakan yang diambil subyek untuk menyiasati
pemenuhan beban finansial dengan pendapatan yang rendah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Subyek penelitian yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang terdiri dari
70 laki-laki dan 21 perempuan, didominasi oleh kelompok usia 21-30 tahun (68%), lebih banyak
yang berdomisili di Jakarta (69%) sedangkan sisanya tinggal di Bogor, Tangerang, Depok, Bekasi
dan daerah lainnya. Adapun pendidikan terakhir lebih banyak tingkat sarjana (49%) diikuti lulusan
SLTA/sederajat (39%), diploma (10%) dan sisanya adalah lulusan SLTP/sederajat. Mayoritas
partisipan memiliki pendapatan tetap (82%) dengan jumlah tanggungan sebanyak 2 orang lebih
dominan (55%).

Tabel 1
Gambaran Variabel Penelitian
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Perceived Stress Scale 100 01,43 4,00 3,4157 0,41269
Avoidant Coping 100 1,33 4,83 3,7917 0,89905
Task-Focused Coping 100 2,29 5,00 4,2157 0,64097
Emotion-Focused Coping 100 1,43 4,57 2,4486 0,75128

Data statistik deskriptif, sebagaimana pada tabel, menunjukan bahwa nilai rata-rata task-focused
coping merupakan yang tertinggi, diikuti avoidant coping dan emotion-focused coping. Task-
focused coping dan avoidant coping berada pada kategori tinggi, sedangkan emotion-focused
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coping dikategorikan rendah. Tingkat stres yang dipersepsikan (perceived stress) partisipan
tergolong tinggi.

Dari hasil uji Mann-Whitney U (U=698.5, z=-1,127, p=0,260 (p>0,05)) sebagaimana ditunjukkan
pada table 2, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan strategi
task-focused coping antara laki-laki dan perempuan pencari nafkah berpendapatan rendah. Temuan
penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian Voronin et al. (2020) di Rusia,
Kyrgyzstan, dan Peru. Meski memiliki variasi antar negara, namun secara keseluruhan terdapat
empat domain yang dominan pada masa pandemi Covid-19 yakni: task-focused coping, socially
supported coping, avoidant coping dan emotion-focused coping. Hasil ini menyiratkan bahwa
individu pencari nafkah berpendapatan rendah ketika dihadapkan dengan masalah akan melakukan
tindakan adaptif, yaitu dengan cara restrukturisasi kognitif dan menerima kenyataan untuk
selanjutnya menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Mekanisme koping semacam inilah yang patut diduga mendasari perilaku adaptif dan solutif dalam
masa krisis pandemi Covid-19 sebagaimana diungkap media massa. Misalnya, sepasang suami
istri muda berhasil bangkit setelah mengubah lingkup bisnisnya karena penghasilan dari usaha jasa
fotografinya menurun sebesar 90 persen sebagai dampak pandemi COVID-19, dengan cara
memulai bisnis sewa sepeda yang pada awalnya menggunakan sepeda pribadinya (Alawi &
Belarminus, 2020). Demikian pula seorang pengusaha sepatu lokal asal Bogor yang berhasil
menyelamatkan bisnisnya yang terguncang akibat pandemi dengan cara mengikuti informasi-
informasi seputar fitur ekspor pada platform e-commerce (Hasibuan, 2021).

Berbeda halnya dengan penelitian Voronin et al. (2020, dalam penelitian ini strategi avoidant
coping ditemukan tergolong tinggi dan merupakan preferensi kedua. Meski strategi ini tidak selalu
buruk namun berpotensi untuk berdampak buruk. Selain terdapat literatur yang menganggap
avoidant coping sebagai gaya koping yang maladaptif. Seseorang yang menerapkan strategi
avoidant coping berusaha menghindari masalah itu sendiri, dan ketidaknyamanan emosional yang
terkait dengan masalah atau peristiwa negatif tersebut. Avoidant coping membuat individu tetap
menyangkal adanya masalah (Goldman & Bell, 2022), selain berkaitan erat dengan kecemasan
yang tinggi (Quah et al., 2020). Bahkan dalam pengukuran koping menggunakan COPE scale,
hasil analisis faktor eksploratif yang dilakukan Voronin et al. (2020), avoidant coping terdiri dari
item mental disengagement, penyangkalan (denial), behavioral disengagement, dan
penyalahgunaan zat (substance use).

Kejahatan semisal mencuri lazim terjadi karena dipicu tekanan ekonomi seperti pengangguran,
pendapatan menurun, dan ketimpangan sosio-economik (Bhorat et al., 2017). Dalam masa
pandemi Covid-19 secara nyata terjadi di Indonesia, khususnya di Jakarta. Misalnya, dua penjahit
yang tertangkap saat sedang melakukan pencurian motor di daerah Jelambar Raya untuk
membiayai kebutuhan sehari-hari sejak pendapatan yang menurun drastis selama pandemi
COVID-19 (Movanita, 2020; Adikara, 2020; Felisiani, 2020) dan pria berusia 30 tahun asal Bogor
yang mencuri tabung gas untuk menghidupi diri sendiri dan keempat anaknya setelah menjadi
korban PHK pandemi COVID-19 dari pabrik tempatnya bekerja (Fauziah, 2020). Fenomena ini
sangat mungkin didasari oleh avoidant coping bahkan maladaptive coping yang tidak jarang
menjadi mekanisme yang dipihh orang-orang dalam situasi Kkrisis.
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Tabel 2
Hasil Uji Beda Faktor Task Focused Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Mrank U z p
Laki-laki 52,16
698,5 -1,127 0,260
Perempuan 44,26

Hasil uji statistik dengan teknik analisis Mann-Whitney U. ((U=721,000, z=-0,155, dengan
p=0,877 (p>0,05)) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
penggunaan strategi task-focused coping individu pencari nafkah berpendapatan tetap dan tidak
tetap. Dari hasil analisis data juga diketahui bahwa mean rank individu dengan pendapatan tidak
tetap lebih tinggi jika dibandingkan dengan individu berpendapatan tetap. Temuan ini menarik dan
sejauh ini belum pernah dihasilkan pada penelitian sebelumnya.

Di luar konteks pandemi dan sebelum pandemi Covid-19, terdapat sejumlah hasil penelitian
sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan temuan penelitian ini. Misalnya, Matud (2004) yang
mengungkap bahwa perempuan memiliki skor yang lebih rendah dalam koping rasional dan
menjaga jarak dengan sumber stress (rational and detachment coping) namun memiliki skor yang
lebih tinggi emotional coping dan avoidant coping. Demikian pula, penelitian Chen dan Sun
(2019) yang berfokus pada karyawan dewasa khususnya yang mengalami berbagai tekanan dan
kesehatan mental bahwa tidak terdapat perbedaan frekuensi pemanfaatan problem-focused coping
yang signifikan antara pegawai laki-laki dan perempuan; dan khusus pada pekerja yang mengalami
depresi, penelitian ini menunjukkan bahwa problem-focused coping mempunyai pengaruh yang
lebih kuat terhadap depresi pada karyawan laki-laki dibandingkan pada karyawan perempuan.
Tidak berbeda dengan penelitian Endler dan Parker (1990) (dalam Howerton & Gundy, 2009) yang
menguji perbedaan jenis kelamin dalam gaya koping individu yang mengalami ketegangan kronis
(chronic strain) dan mood depresi yang menunjukkan tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam
penggunaan problem-focused coping termasuk ketika kontrol statistik untuk status sosial ekonomi
diterapkan.

Namun, temuan berbeda diperoleh dari penelitian Baker dan Berenbaum (2007) bahwa perempuan
lebih banyak melakukan koping dengan pendekatan emosional dibandingkan laki-laki, sedangkan
laki-laki lebih banyak melakukan koping yang berfokus pada masalah dibandingkan perempuan.
Adapun dalam konteks olahraga, khususnya sepakbola diketahui bahwa laki-laki dan perempuan
berbeda dalam preferensi mereka terhadap penggunaan strategi koping tertentu dan bahwa gender
merupakan moderator dalam penilaian stres dan proses koping (Kaiseler et al., 2012). Dalam
mencari dukungan sosial yang bersifat informasional, perempuan lebih banyak menggunakan
strategi penanggulangan yang berfokus pada masalah dan strategi penanggulangan yang berfokus
pada emosi dalam mencari dukungan sosial emosional.

Tabel 3
Hasil Uji Beda Task-Focused Coping Berdasarkan Jenis Pendapatan
Jenis Pendapatan Mrank U z p
Tetap 50,29
) 721 -0,155 0,877
Tidak Tetap 51,44
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Temuan penelitian ini mendapat tampaknya berbeda dari penelitian LPEM FEB Ul (2021) yakni
cara bertahan (coping mechanism) antar kelompok individu pada masa pandemi COVID-19
berbeda, yakni orang dengan pekerjaan yang stabil dan kepemilikan aset yang lebih tinggi
memiliki beberapa cara bertahan yang positif. Individu dengan jumlah anggota rumah tangga
rentan yang lebih tinggi kemungkinan besar tidak memiliki mekanisme bertahan hidup serupa pada
masa pandemi COVID-19 dan cenderung memilih untuk menarik uang dan menggadaikan barang.

Hasil uji statistik Mann-Whitney U ((U=1067,5, z=-1,198, dan p=0,231 (p>0,05)) menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan strategi task-focused coping
individu pencari nafkah berpendapatan rendah dengan satu dan dua tanggungan. Tetapi, mean rank
pada individu dengan dua tanggungan lebih banyak ditemukan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan satu tanggungan keluarga. Temuan ini juga menarik dan belum pernah dihasilkan pada
penelitian terdahulu.

Tabel 4
Hasil Uji Beda Faktor Task Focused Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Jumlah Tanggungan Mrank U z P
1-2 orang 46,72
1067,5 -1,198 0,231
>2 orang 53,59

Selain itu, dari uji statistik ditemukan pula tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan
strategi task-focused coping ditinjau dari kelompok usia. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Mullis dan Chapman (2000) yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan usia dalam pemilihan
strategi koping. Penelitian terkini juga menemukan hal yang sama bahwa tidak terdapat hubungan
antara usia dan strategi koping individu (Chen et al., 2018) meski LPEM FEB Ul (2021)
menemukan bahwa usia lebih tua cenderung memiliki pendapatan dan pengeluaran yang relatif
stabil atau meningkat pada masa pandemi COVID-19.

Dari pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman partisipan dalam situasi krisis ekonomi dan
upaya menyiasati beban finansial dengan pendapatan yang rendah termasuk strategi koping yang
dijalankan, diketahui bahwa mayoritas partisipan memilih strategi koping task-focused coping atau
koping yang berfokus pada masalah (93%) dibandingkan dengan strategi avoidant coping (3%)
dan emotion-focused coping. berada pada kategori task focused, 3 orang (3%) kategori avoidant,
dan tidak ada di antaranya yang termasuk dalam strategi emotion-focused coping. Sebanyak 4 data
lainnya dari jawaban subyek tidak dapat diinterpretasikan atau tidak valid karena tidak lengkap.

Hasil temuan lainnya pada pertanyaan terbuka, terkait cara para pencari nafkah dengan pendapatan
rendah dalam mengatasi keadaan sulit yang dialami selama masa pandemi COVID-19, diperoleh
antara lain: (a)partisipan menyatakan memutuskan menjadi lebih hemat dalam menggunakan
uang; (b) mengurangi jatah makan dari tiga kali menjadi dua kali sehari; (c) mengurangi merokok;
(d) menahan diri untuk tidak berkumpul bersama teman-teman; (e) beralih dari penggunaan
kendaraan pribadi dan kendaraan umum menjadi pesepeda (biker); dan (f) lebih mengontrol diri
dengan hanya berbelanja kebutuhan, bukan keinginan. Temuan ini dalam beberapa hal berbeda
dengan hasil penelitian Smeru Institute bahwa cara yang paling umum dilakukan rumah tangga
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari antara lain dengan menjual atau menggadaikan barang,
mengurangi pengeluaran non-makanan, meminjam uang dari kerabat, mengurangi pengeluaran
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makanan, dan mekanisme lainnya (lzzati, 2021) dan sampai tingkat tertentu mengupayakan
kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan terlepas dari situasi sulit yang dihadapi (Hutapea et al.,
2019).

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Di antaranya, belum mempertimbangkan bidang pekerjaan,
status pekerjaan, tingkat pendidikan partisipan dalam strategi bertahan hidup dalam masa pandemi
Covid-19. Misalnya, dibandingkan orang-orang yang bekerja pada sektor primer, yakni sektor
pertanian dan pertambangan, mereka yang bekerja di sektor manufaktur dan jasa cenderung
memilih jam kerja yang lebih panjang dan menggadaikan barangnya sebagai mekanisme bertahan
hidup. Tiga sektor yang terdampak pandemi COVID-19 adalah sektor perdagangan, hotel dan
restoran, serta transportasi dan komunikasi sehingga pekerja pada sektor tersebut cenderung
memiliki pendapatan yang lebih rendah (LPEM FEB Ul, 2021). Demikian pula status pekerjaan
atau kepegawaian. Misalnya, pekerja upahan mengalami peningkatan pengeluaran untuk makanan
pokok, listrik, biaya kesehatan, dan pembayaran kredit pada masa pandemi COVID-19, sedangkan
pekerja lepas pertanian hanya mengalami peningkatan pengeluaran untuk listrik. Adapun individu
berpendidikan tinggi cenderung memilih untuk menarik uang, bekerja lebih lama, atau melakukan
klaim asuransi dan/atau mencairkan tabungan (deposito) sebagai mekanisme bertahan hidup pada
masa pandemi COVID-19 (lzzati, 2021). Karenanya layak diduga terdapat perbedaan dalam
tingkat stres dan strategi koping ditinjau dari bidang pekerjaan, status pekerjaan, dan tingkat
pendidikan.

Sejumlah variabel lain patut dipertimbangkan perannya terhadap strategi koping dalam masa kritis
mengacu pada penelitian terdahulu baik terkait atau tidak terkait dengan pandemi Covid-19. Di
antaranya adalah sifat-kepribadian (Jonason et al., 2020), peran jenis kelamin dan usia (Blanchard-
Fields et al., 1991), tingkat stress dan stressor (Kaiseler et al., 2012).

Secara khusus, peran agama atau religiusitas juga belum dilibatkan dalam penelitian ini. Dikenal
sebagai masyarakat yang religius, patut diduga bahwa religious coping merupakan salah satu
domain yang penting di Indonesia, tidak terkecuali dalam menghadapi situasi sulit semacam
pandemi Covid-19. Sebagai perbandingan, penelitian VVoronin et al. (2020) di Rusia, Kyrgyzstan,
dan Peru juga menemukan peran domain ini dan mental disengagement selain domain yang
dominan yakni task-focused coping, socially supported coping, avoidant coping dan emotion-
focused coping. Religious coping ini pula yang membedakan sistem respon koping terhadap
peristiwa yang menimbulkan stres. Temuan yang kurang lebih sama didapatkan dari sampel
petugas kesehatan di Malaysia. Domain coping ini dikaitkan dengan perbedaan karakteristik
budaya dan sosio-ekonomi, serta perbedaan tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam
menanggapi COVID-19.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa stress (perceived stress) pada pencari nafkah yang
berpendapatan rendah di masa pandemi COVID-19 berada pada kategori tinggi dan strategi task-
focused coping atau problem-focused coping adalah strategi yang paling sering digunakan. Artinya
meskipun dihadapkan dengan situasi yang sulit, partisipan tetap berusaha untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut dengan berbagai cara. Hal ini didukung oleh temuan dari pertanyaan
terbuka yang mengungkap berbagai cara yang dilakukan dalam menyiasati situasi sulit karena
penurunan pendapatan. Dari temuan ini diharapkan implikasi praktis berupa dorongan untuk
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menerapkan strategi koping yang efektif dan cara-cara menyiasati situasi dan kondisi sulit sebagai
tindakan nyata.

Selain itu, sebagai implikasi teoritis, terlepas dari keterbatasannya, penelitian lanjutan diharapkan
untuk melibatkan sejumlah variabel yang relevan dan kontekstual agar didapatkan pemahaman
yang lebih terperinci dan komprehensif, terutama dalam kondisi yang sama atau mirip pada
mengingat sangat mungkin situasi krisis dapat terjadi waktu mendatang. Selain itu, partisipan
penelitian ini tergolong sedikit dan tidak dapat mewakili populasi penelitian yang belum diketahui
jumlah yang pasti namun patut diduga berjumlah besar disebabkan krisis sebagai dampak pandemi
Covid-19 tergolong berat. Karenanya, dibutuhkan jumlah partisipan yang lebih besar dan cakupan
yang lebih luas.
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